
Forum  Pemangku  Kepentingan
Dalam  Rangka  Merefleksi
Capaian  Kemajuan  Pendidikan
di Mamuju.
MAMUJU,  Terbitsulbar.com  –  Asisten  1  Bidang  Pemerintahan
Kabupaten  Mamuju,  Hj.  St.  Manuara,  mewakili  Bupati  Mamuju
menghadiri pembukaan Forum Pemangku Kepentingan Dalam Rangka
Merefleksi Capaian Kemajuan Pendidikan di Aula Kantor Bupati
Mamuju, Sabtu 27 Juli 2024.

Acara  ini  dihelat  oleh  Kementerian  Pendidikan,  Kebudayaan,
Riset dan Teknologi melalui Balai Penjaminan Mutu Pendidikan
Provinsi Sulawesi Barat.

Dalam  sambutan  yang  dibacakan,  Manuara  menyampaikan  bahwa
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forum ini memiliki nilai yang sangat strategis dalam upaya
memajukan pendidikan sebagai salah satu orientasi pembangunan
primer menuju Indonesia Emas yang kita cita-citakan.

“Untuk itu, mari kita manfaatkan forum ini untuk dapat lebih
jauh mengevaluasi capaian, maupun tantangan dan peluang dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka, yang salah satunya juga memuat
tentang aktualisasi Sekolah Penggerak, di mana forum ini akan
berfokus  pada  evaluasi  Sekolah  Penggerak  angkatan  ke  tiga
tahun 2024.”

Lebih jauh Asisten 1 memaparkan, program Sekolah Penggerak
sebagai  katalis  untuk  mewujudkan  Visi  Pendidikan  Nasional,
diharapkan untuk dapat diintegrasikan ke seluruh sekolah dan
segera  menciptakan  ekosistem  pendidikan  yang  dimulai  dari
pengembangan  SDM  Kepala  Sekolah  dan  para  guru  yang  harus
unggul,  sehingga  mampu  mengembangkan  hasil  belajar  siswa
secara holistik.

Diketahui, saat ini ada delapan Sekolah Penggerak di Kabupaten
Mamuju, yakni SD Negeri Tambayako, SD Inpres Ahu, SD Negeri
Karondang, SMp Negeri 2 Kalikku, SMp 5 Mamuju, SMPN 5 Bonehau,
SMP Negeri 5 Kalukku, serta UPTD SMAN 3 Kalukku. “Semoga kita
dapat  melakukan  intervensi  secara  cepat,  dengan  harapan
Sekolah-Sekolah Penggerak ini dapat segera menularkan semua
praktik baik ke sekolah-sekolah lainnya.” (Dis/Ts)
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